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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hutan hayati yang sangat tinggi dikarenakan terletak pada garis katulistiwa 

dan memiliki iklim tropis. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut yaitu tanaman pelawan. Tanaman ini memiliki 

keunikan karena seluruh bagian tubuhnya mulai dari akar, batang hingga ujung rantingnya berwarna merah. Pohon 

pelawan dapat hidup di daerah asam dengan pH sekitar 5-6 (Cahyaningsih et al., 2021; Ismi, 2022). Tanaman pelawan 

dapat digunakan sebagai bahan konstruksi, tempat produksi madu dan obat tradisional serta kayu energi/bakar (Hartanto 

et al., 2018). Pemanfaatan kayu pelawan sebagai kayu energi karena didasarkan pada kualitas kayu dalam menghasilkan 

panas baik dan dapat dipanen di alam dengan ukuran yang relatif seragam. Di Sumatera Selatan, kayu ini masih sering 

dimanfaatkan masyarakat sebagai kayu bakar karena aroma dari pembakaran kayu pelawan akan menghasilkan bau 

yang khas ketika digunakan dalam proses memasak. Selain itu, ada sebagian masyarakat menggunakan kayu pelawan 

yang dibakar untuk mengeluarkan cairan yang berfungsi untuk mengobati flek hitam di wajah. Pemanfaatan kayu 

pelawan pada masyarakat secara konvensional menjadi salah satu dasar pemikiran dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui kandungan dan potensi lain yang dapat dimanfaatkan dari kayu pelawan. 

Salah satu cara untuk menganalisa kandungan senyawa yang terdapat pada cairan hasil dari pembakaran kayu 

adalah dengan melakukan proses pirolisis (Grewal et al., 2018; Idiawati et al., 2021). Proses pirolisis ini juga sangat 

penting untuk mengurangi emisi dari pembakaran kayu dalam rangka mengatasi  kesehatan dan dampak lingkungan 

(Marin et al., 2022). Proses pirolisis adalah salah satu jenis konversi termokimia, yang mana biomassa dibakar pada 

suatu ruang dengan jumlah  oksigen yang minimum. Pada saat biomassa dibakar yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan temperatur maka komposisi didalam biomassa tersebut secara bertahap akan mulai terjadi hidrolisasi, 

oksidasi, kekeringan dan pirolisasi membentuk produk pembakaran yang mudah menguap, zat tar dan karbon aktif (W. 

Li et al., 2021; Marin et al., 2022). Selain kondisi operasi, kandungan biomassa juga mempengaruhi kualitas produk. 

Kandungan dalam biomassa tersebut seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, sporopollenin dan suberin serta metabolit 

tertentu akan menghasilkan produk yang memiliki karakteristik khas (Kawamura et al., 2012; Ratnani et al., 2022; Shi 

et al., 2019; Tegang et al., 2020).  

Produk yang dihasilkan dari proses pirolisis biomassa yaitu berupa padatan, gas dan cairan (Guedes et al., 2018). 

Produk padat yaitu berupa arang yang bisa digunakan sebagai sumber energi seperti halnya briket. Produk gas yaitu gas 

hasil pembakaran yang tidak dapat terkonversi menjadi cairan. Sedangkan produk cair yaitu berupa asap cair yang 

memiliki banyak kegunaan seperti pengawet makanan, biofungisida (Ristiani et al., 2022), koagulan lateks (Triawan et 
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al., 2022), pengawet kayu (Lee et al., 2022), dikarenakan asap cair ini mengandung banyak senyawa kimia seperti fenol, 

furan, karbonil (keton  dan aldehida) serta turunannya (Ratnani et al., 2022; Saldaña et al., 2019). Fenol dan turunannya 

memberikan efek bau yang menyengat. Furan memberikan rasa seperti buah ataupun karamel dan memberikan 

karakteristik manis dan membantu melembutkan bau dari fenol. Selain itu, terdapat juga golongan karbonil seperti keton 

dan aldehida yang berinteraksi dengan group amine dari asam amino makanan, reaksi maillard sehingga menghasilkan 

warna coklat terang (Chu et al., 2019; Tegang et al., 2020). 

Penelitian asap cair dari beberapa jenis kayu keras seperti bambu (Bambusa vulgaris), akasia (Acacia mearnsii 

and Acacia mangium), Bracatinga (Mimosa scabrella), jati (Tectona grandis), Eucalyptus (Eucalyptusspp), Okan 

(Cylicodiscus gabunensis), Azobe (Lophira alata), Padouk merah (Pterocarpus soyauxii), Tali (Erythrophleum 

suaveolens), Ozouga (Sacoglottis gabonensis) telah dilakukan oleh  Tegang et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

asap cair terdiri dari campuran phenol,2,6-dimethoxy- dan phenol,2-methoxy-. Karakterisasi asap cair yang berasal dari 

kayu pelawan (Tristaniopsis Margensus) belum terpublikasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa kimia dengan menggunakan GC-MS dan dilakukan penentuan kadar flavanoid asap cair dengan 

spektrofotometer UV-Vis. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan instrumen GC-MS (Thermo scientific ISQ with 

TRACE 1300 GC-MS) untuk menganalisa kandungan kimia dan spektrofotometer UV-Vis (biochrom libra S12) untuk 

menentukan kadar flavanoid asap cair. Peralatan yang digunakan untuk menghasilkan asap cair yaitu satu unit thermal 

cracking dari proses pirolisis fixed bed reactor. 

2.2. Target/Subjek Penelitian 

Variabel penelitiannya yaitu variabel tetap, bebas dan analisa. Variabel tetap yaitu kondisi operasi peralatan unit 

thermal cracking. Variabel bebasnya yaitu sampel asap cair serta variabel analisa yang berupa kandungan kimia dan 

kadar flavanoidnya. 

2.3. Prosedur 

a. Analisa kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa 

Untuk menganalisa kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa kayu pelawan maka digunakan metoda chesson 

(Efrinalia et al. 2022). Metode ini dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan alat refluk sebagai berikut : 

Satu gram sampel kering (berat a) ditambahkan 150 mL aquadest dan direfluks pada suhu 100°C dengan penangas air 

selama 1 jam. Hasil refluks disaring dan diambil residunya kemudian dicuci dengan air panas 300 mL. Residu kemudian 

dikeringkan dengan oven sampai beratnya konstan dan kemudian ditimbang (berat b). Residu ditambah 150 mL H2SO4 

1 N, kemudian refluks lagi selama 1 jam pada suhu 100°C. Hasil refluks disaring dan dicuci sampai netral dan residunya 

dikeringkan hingga beratnya konstan kemudian ditimbang (berat c). Residu kering ditambahkan 100 mL H2SO4 72% 

dan direndam pada suhu kamar selama 4 jam. Ditambahkan 150 mL H2SO4 1 N dan direfluks pada suhu 100°C dengan 

penangas air selama 1 jam. Hasil refluks disaring dan dicuci dengan aquadest sampai netral. Residunya kemudian 

dikeringkan dengan oven dengan suhu 100 sampai beratnya konstan dan ditimbang (berat d). Selanjutnya residu 

diabukan mengunakan furnace dan ditimbang (berat e). Perhitungan kadar selulosa dan kadar lignin menggunakan 

persamaan 1 – 3 di bawah ini. 

Kadar selulosa = (
𝑐 −𝑑

𝑎
)  𝑥 100 %         (1) 

Kadar lignin  =  (
𝑑−𝑒

𝑎
)  𝑥 100 %           (2) 

Kadar hemiselulosa  = (
𝑏 −𝑐

𝑎
)  𝑥 100 % 

b. Proses Pembuatan Asap Cair  

Kayu pelawan yang akan digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan asap cair dilakukan preparasi terlebih 

dahulu dengan dipotong kecil lebih kurang 5 – 10 cm. Kayu tersebut dijemur dibawah sinar matahari hingga kering. 

Untuk selanjutkan dimasukkan dalam reaktor pirolisis seperti pada gambar 1. Reaktor pirolisis dipanas dari temperatur 

ruang hingga mencapai suhu 450oC. Proses pembakaran dilakukan dengan pemanas listrik yang berada di bagian 

samping dari reaktor dalam posisi melingkar. Termokople diletakkan di selubung reaktor. Dan pada waktu bersamaan, 

pipa yang keluar dari reaktor dihubungkan dengan kondensor yang dialiri dengan air pada temperatur ruang. Dan pada 

ujung pipa diletakkan penampung untuk asap cair yang akan dihasilkan. Ini adalah sampel A. 
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Gambar 1. Unit Thermal Cracking 

Pada proses distilasi, sampel asap cair hasil proses pirolisis sebanyak 200 ml dimasukkan dalam tabung distilasi 

dimana tabung destilasi tersebut dipanaskan hingga mencapai suhu 120 oC. Uap yang terbentuk akan masuk ke dalam 

pendingin (kondensor) dan hasil destilasi ditampung dalam wadah. Proses pemurnian ini didapatkan asap cair dengan 

kualitas yang berbeda (sampel B). Dan untuk mendapatkan asap cair dengan kualitas yang lebih jernih maka dilakukan 

redistilasi (sampel C). 

c. Penentuan kadar flavonoid 

Adapun metode yang akan dilakukan dalam penentuan kadar flavonoid adalah sebagai berikut:  

1. Pembuatan larutan standar kuersetin  

Dibuat larutan standar kuersetin sebanyak 5 mg yang dilarutkan dalam etanol sampai 50 ml sehingga diperoleh 

larutan induk kuersetin konsentrasi 1000 ppm. Kemudian di encerkan dari 1000 ppm ke 100 ppm, selanjutnya dibuat 

larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm.  

2. Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin  

Dipipet 1 ml dari larutan induk baku kuersetin, ditambahkan 1 ml AlCl3 dan 2 ml CH3COONa 1 M, lalu 

diinkubasi selama 30 menit. Diukur panjang gelombang maksimum menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

rentang 400 nm – 800 nm.  

3. Penentuan kadar flavonoid  

Sebanyak 1 ml asap cair kayu Tristaniopsis merguensis griff yang dimurnikan dua kali, ditambahkan 1 ml AlCl3 

dan 2 ml CH3COONa, lalu  diinkubasi selama 30 menit. Diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 400-800 nm. Nilai absorbansi yang telah didapat, dihitung kadar flavonoidnya menggunakan 

persamaan regresi linier yang didapatkan dari larutan standar dengan rumus seperti pada persamaan (4) sebagai berikut.  

Y= ax + b           (4) 

Y = absorbansi  

x = konsentrasi  

a = slope  

b = intersep 

 

2.4. Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengujian awal terhadap kayu pelawan dengan mengecek kadar 

lignin, selulosa dan hemiselulosa. Selanjutnya dilakukan pembuatan asap cair dengan alat unit thermal cracking dan 

juga destilasi sederhana. Pengujian  kandungan kimia dilakukan dengan instrumen GC-MS (Thermo scientific ISQ with 

TRACE 1300 GC-MS) dengan dilakukan pengkondisian operasi (kolom diatur pada temperatur 50 – 200 oC, temperatur 

injeksi 250 oC, Gas Helium dialirkan dengan laju alir 20 mL/min). Karakterisasi sampel dilakukan pencocokan spektra 

dengan NIST. Hasil karakterisasi instrumen GC-MS yaitu berupa beberapa senyawa kimia yang teridentifikasi pada 

rentang aku 1,6 – 26,5 menit. Selain itu, dilakukan juga penentuan kadar flavonoid dengan instrumen UV-Vis (biochrom 

libra S12). 
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2.5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa dibandingkan dengan referensi yang ada. Data 

dari GC-MS, dianalisa pengaruh proses destilasi terhadap kandungan kimia asap cair. Untuk data dari UV-Vis 

digunakan untuk menghitung kadar flavanoid pada asap cair murni. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisa kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa kayu pelawan   

Analisis kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin kayu pelawan dilakukan dengan metode Chesson Devi et 

al. (2019). Metode Chesson merupakan metode yang dapat mengetahui kadar selulosa, hemiselulosa dan lignin dalam 

tiap perlakuannya. Metode ini menggunakan ektraksi refluks dengan pelarut yang lebih sedikit, waktu yang lebih cepat 

dan sampel diekstraksi secara sempurna karena dilakukan secara berulang-ulang. Ekstrak refluks merupakan ektraksi 

dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dengan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 

dan adanya pendingin balik. Ekstrak dapat berlangsung dengan efisien dan senyawa dalam sampel secara lebih efektif 

dapat ditarik oleh pelarut. 

Tabel 1. Kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa kayu pelawan 

Jenis biomassa 
Kandungan senyawa (%) 

Selulosa Lignin Hemiselulosa 

Kayu Pelawan 65,69 37,74 20,36 

Kayu merupakan salah satu material lignoselulosa yang memiliki struktur yang kompleks dan merupakan sumber 

karbon netral yang melimpah yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. Komposisi lignoselulosa ini 

dipengaruhi oleh banyak hal seperti tekanan abiotik, radiasi ultra violet (UV), unsur hara dan cuaca  (Rodziewicz et al., 

2014). Dari tabel 1. menunjukkan bahwa komponen penyusun dari kayu pelawan yaitu 65,69 % selulosa, 37,74 % lignin 

dan 20,36% hemiselulosa. Hal ini menjelaskan bahwa kayu pelawan memiliki kadar selulosa yang sangat tinggi, 

dibandingkan dengan penelitian Devi Diez et al., (2020) bahwa kayu keras (poplar dan wilow) terdiri dari 43-47 % 

selulosa, hemiselulosa (25-35 %) dan lignin 16- 24 % sedangkan kulit kayu lunak (kulit kayu cemara dan kulit kayu 

pinus) terdiri dari selulosa 18-38 %, hemiselulosa 15-33 % dan lignin 30-60 %. Untuk penelitian Ricardo Musule et al., 

(2016)  yang menganalisa pohon Abies. religiosa menunjukkan bahwa pohon tersebut terdiri dari 54.81 ± 2.20 % 

selulosa, 12.37 ± 1.33 % hemiselulosa, 24.68 ± 1.16 % lignin and 8.13 ± 2.15 % komponen lainnya   

3.2 Karakterisasi 

Dari hasil karakterisasi menunjukkan beberapa senyawa yang paling aktif di dalam 3 sampel asap cair kayu 

pelawan terdapat pada tabel 2 – 4.  

Tabel 2 . Senyawa dengan waktu retensi, persentase luas area, rumus molekul  dan berat molekul dari hasil 

GC-MS untuk sampel A 

No 
Jenis 

senyawa 
Nama senyawa kimia RT prob % 

Berat 

molekul 

Rumus 

molekul 

1 
Eter 

 

2-Methoxytetrahydrofuran 2,58 89,86 0,88 102 C5H10O2 

Furan, tetrahydro-2,5-dimethoxy 
4,42 93,2 5,97 131 C6H12O3 

4,67 95,31 6,18 131 C6H12O3 

2 Keton 

2-Cyclopenten-1-one, 2-methyl- 4,84 76,92 0,94 97 C6H8O 

2-Cyclopenten-1-one, 3 ethyl-2-

hydroxy 
8,38 80,25 1,22 127,00 C7H10O2 

3 Aldehida Hexanal dimethyl acetal 
7,13 90,37 5,68 146 C8H18O2 

8,77 69,18 6,03 146,00 C8H18O2 

4 Fenol 
Phenol, 2-methoxy 7,91 77 5,54 125 C7H8O2 

Phenol, 2,6-dimethoxy- 11,75 77,3 8,26 156,00 C8H10O3 
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Tabel 3 . Senyawa dengan waktu retensi, persentase luas area, rumus molekul  dan berat molekul dari hasil 

GC-MS untuk sampel B 

No 
Jenis 

senyawa 
Nama senyawa kimia RT prob % 

Berat 

molekul 

Rumus 

molekul 

1 Eter 
2-Furanethanol, á-methoxy-(S)- 5,77 78,39 3,92 143 C7H10O2 

3,4-Dimethoxytoluene 10,16 71,84 0,39 153 C9H12O2 

2 Keton 2-Cyclopenten-1-one, 2-methyl- 4,99 84,59 5,96 97 C6H8O 

3 Aldehida 
2-Furancarboxaldehyde, 5-methyl- 5,95 80,82 6,48 111 C6H6O2 

Hexanal dimethyl acetal 7,42 86,28 0,52 146 C8H18O2 

4 Fenol 
Phenol, 4-ethyl-2-methoxy 10,78 82,77 4,07 153 C9H12O2 

Phenol, 2-methoxy-4-propyl- 11,97 85,19 0,5 167 C10H14O2 

 

Tabel 4. Senyawa dengan waktu retensi, persentase luas area, rumus molekul  dan berat molekul dari hasil 

GC-MS untuk sampel C 

No Jenis senyawa Nama senyawa kimia RT prob % 
Berat 

molekul 

Rumus 

molekul 

1 Eter 

2-Methoxytetrahydrofuran 2,56 95,81 0,45 102 C5H10O2 

2-Furanethanol, á-methoxy-

(S)- 
5,72 75,47 8,83 143 C7H10O2 

2 Keton 
2-Cyclohexen-1-one 5,27 87,75 0,56 97 C6H8O 

1-Propanone, 1-(2-furanyl)- 6,56 83,71 0,57 125 C7H8O2 

3 Aldehida 

2-Cyclopenten-1-one, 2-

methyl- 
4,84 81,53 6,54 97 C6H8O 

2-Furancarboxaldehyde, 5-

methyl 
5,82 84,29 6,52 111 C6H6O2 

4 Fenol  
Phenol, 2-methoxy- 7,93 74,66 11,55 125 C7H8O2 

Phenol, 4-ethyl-2-methoxy 10,76 87,23 2,64 153 C9H12O2 

 

Hasil karakterisasi GC-MS pada ketiga sampel asap cair menunjukkan bahwa tidak ada kandungan senyawa 

kimia yang berbahaya seperti TAR ataupun benzo(a)pyren. Kedua senyawa ini adalah senyawa berbahaya yang 

memiliki karsiogenik yang paling tinggi (Fatimah & Gugule, 2009).  Asap cair kayu pelawan memiliki beberapa 

senyawa kimia yang tergolong jenis eter, keton, aldehida dan fenol. Pada sampel A yang merupakan hasil dari pirolisis 

memiliki senyawa eter sebanyak 13,03 %, keton 2,16 %, aldehida 11,71 %, fenol 13,8 %. Pada sampel B terdapat keton 

sebanyak 5,96 %, eter 4,31 %, aldehida 7 % dan fenol 4,57 %. Pada sampel C yang merupakan hasil redestilasi 

mengandung senyawa eter sebanyak 9,28 %, aldehida 13,06 %, keton 1,13 % dan fenol 14,19 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan dilakukan proses destilasi maupun redestilasi mempengaruhi kandungan kimia asap cair baik dari segi 

senyawa kimia maupun kadar yang dihasilkan. Senyawa fenol dalam sampel asap cair kayu pelawan terdeteksi paling 

banyak dibandingkan dengan senyawa lain. Asap cair yang telah dilakukan destilasi menunjukkan penurunan kadar 

fenolnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Surboyo et al. (2019) yang melakukan destilasi asap cair tempururng kelapa 

menunjukkan penurunan kadar fenol dibandingkan asap cair pirolisis. Phenol, 2,6-dimethoxy- pada asap cair pirolisis 

memiliki struktur kompleks sehingga sedikit kurang volatil dibandingkan senyawa lain dan kemungkinan masih terikat 

dengan senyawa lain yang memiliki stuktur lebih berat. Hal ini dengan dibuktikannya dengan tidak adanya lagi senyawa 

ini setelah dilakukan destilasi. Setelah dilakukan proses redestilasi, kadar fenol asap cair kembali meningkat (Tegang 

et al., 2020). Penelitian R. Li et al. (2018) yang memperoleh asap cair dari kayu keras, kayu lunak dan bambu dengan 

dilakukan destilasi dari proses pirolisis menunjukkan terjadi peningkatan kadar fenol.  Senyawa jenis fenol memiliki 

potensi yang tinggi sebagai antioksidan. Senyawa-senyawa tersebut yaitu : 

1. Phenol, 2-methoxy: 

Fenol dengan gugus metoksi (-OCH₃) di posisi 2 memiliki sifat antioksidan yang kuat. Gugus fenol dapat 

bertindak sebagai pemberi elektron, mengikat radikal bebas, dan mengurangi oksidasi. Senyawa ini juga terlihat pada 

asap cair kayu C. Gabunensis (12,55 %), L. alata (16,48 %), P sayauxii (15,85 %), E suaveoleous (12,87 %) , S 

gabonensis (12,49 %) (R. & Moeller, 2002), ubame oak (R. Li et al., 2018). 
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2. Phenol, 2,6-dimethoxy: 

Ini adalah senyawa fenol dengan dua gugus metoksi (-OCH₃) yang dapat meningkatkan aktivitas antioksidannya. 

Fenol secara umum memiliki sifat antioksidan yang baik, dan gugus metoksi dapat meningkatkan efektivitasnya dalam 

mengikat radikal bebas. Senyawa ini juga terlihat pada asap cair kayu C. Gabunensis (1,57 %), L. alata (1,11 %), P 

sayauxii (0,39 %) (R. & Moeller, 2002), bambu (R. Li et al., 2018). 

3. Phenol, 4-ethyl-2-methoxy: 

Gugus fenol memiliki hidrogen yang mudah teroksidasi dan dapat mengikat radikal bebas. Dalam hal ini, adanya 

substituen metoksi dan etil dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. Senyawa ini juga terlihat pada asap cair kayu C. 

Gabunensis (2,45 %), L. alata (3,77 %), P sayauxii (2,44 %), E suaveoleous (2,01 %) , S gabonensis (2,15 %) (R. & 

Moeller, 2002) 

4. Phenol, 2-methoxy-4-propyl-: 

Senyawa ini juga mengandung gugus fenol, yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan. Substituen pada cincin 

fenol dapat mempengaruhi efektivitas antioksidannya, namun senyawa ini berpotensi bertindak sebagai antioksidan. 

Senyawa ini juga terlihat pada asap cair kayu L. alata (0,25 %), P sayauxii (0,44 %)(P. Moeller & Ramakrishnan, 2002). 

3.3  Penentuan Kadar Flavanoid 

3.3.1  Pengukuran absorbansi larutan standar kuersetin  

Kuersetin adalah salah satu dari enam subclass senyawa flavonoid (MZ et al., 2017). Kuersetin dikategorikan 

sebagai flavonol yang memiliki gugus keton di C-4, gugus hidroksil pada C-3 dan C-5 yang berdekatan (Abou Baker, 

2022). Senyawa ini termasuk kelompok senyawa flavonoid terbesar sehingga dapat digunakan sebagai larutan standar. 

Kurva kalibrasi kuersetin yang diperoleh berguna untuk membantu dalam menentukan kadar senyawa flavonoid dalam 

sampel (Huynh et al., 2024). Kuersetin yang merupakan suatu senyawa yang memiliki gugus kromofor dan ausokrom, 

dapat dianalisis menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.  

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula 

absorbansi yang diperoleh. Hasil baku kuersetin dengan konsentrasi 1000 ppm yang kemudian dibuat beberapa 

rangkaian konsentrasi dari 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm, diperoleh persamaan regresi linier Y = 0.001x + 0.003 dengan 

nilai r yang diperoleh sebesar 0.997. Persamaan kurva kalibrasi ini digunakan sebagai pembanding untuk menentukan 

konsentrasi senyawa flavonoid didalam sampel.  

3.3.2 Penentuan kadar flavonoid  

Flavonoid termasuk senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Senyawa flavonoid merupakan kelompok 

metabolit sekunder dengan struktur kimia C6-C3-C6 dan memiliki kerangka yang terdiri dari cincin A-aromatik, cincin 

B-aromatik dan cincin tengah heterosiklik dengan struktur dasar flavonoid (Turatbekova et al., 2023). Analisis flavonoid 

ini dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis karena senyawa flavonoid mengandung cincin aromatis 

yang terkonjugasi dan dapat menunjukan pita serapan kuat pada rentang UV-Vis (Aulena et al., 2023). Adapun hasil 

penetapan kadar flavonoid dari asap cair Tristaniopsis merguensis griff (Kayu Pelawan) yang dapat dilihat pada Tabel 

5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Kadar flavanoid total asap cair 

No Jenis biomassa 
Flavanoid total 

(mg/L) 

1 Tempururng kelapa* 1,06 

2 Sekam padi* 0,88 

3 Tempururng kelapa + 

sekam padi* 
0,71 

4 Kayu pelawan 59,647 

  Ket : * = (Andy et al., 2021) 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa kadar flavonoid dari asap cair kayu pelawan jauh lebih besar dibandingkan 

tempururng kelapa maupun sekam padi. Hal ini disebabkan karena kandungan lignoselulosa dari biomassa tersebut 

berbeda, yang mana menurut Iskandar & Rofiatin (2017) bahwa tempururng kelapa memiliki 36,51 % lignin dan 29,6 

% selulosa sedangkan sekam padi memiliki 20,90 % lignin dan 58,85 % selulosa. Selain itu, kandungan metabolit yang 

ada didalam biomassa juga akan mempengaruhi kandungan kimia dari asap cair yang dihasilkan (Nabilla & Daulay, 

2024). Senyawa flavanoid memiliki aktivitas antimikroba seperti antifungi, antibakteri dan antioksidan.  

Dari hasil karakterisasi dengan GC-MS, ada beberapa senyawa yang terdeteksi sebagai senyawa fenol. Senyawa 

ini merupakan kelompok besar metabolit sekunder yang memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi 
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(-OH). Dari instrument UV-Vis, kita bisa mengukur kadar flavanoid. Senyawa flavanoid ini merupakan subkelompok 

dari senyawaa fenol dan termasuk kelompok terbesar dari senyawa fenolik. Flavonoid memiliki struktur dasar 15 

karbon. Senyawa fenol dan flavanoid memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan dalam menangkap radikal bebas 

dan menghambat oksidasi. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Hasil uji lignoselulosa kayu pelawan menunjukkan bahwa kayu ini memiliki kadar selulosa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan lignin maupun hemiselulosa. Dari hasil karakterisasi dengan menggunakan GC-MS menunjukkan 

bahwa  asap cair kayu pelawan memiliki kandungan senyawa kimia yang terdiri dari eter, keton, aldehida dan fenol 

dengan kadar fenol yang terbanyak. Asap cair kayu pelawan memiliki kadar flavanoid yang sangat besar yaitu 59,647 

mg/L. 

4. 2  Saran 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan uji aktivitas asap cair kayu pelawan baik sebagai antimikroba, 

antijamur, antifungi ataupun antioksidan.  
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